Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Persebaran Daerah Rawan Gizi di Kabupaten Tangerang - Banten,
dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG

Eddy Afriansyah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20278031& lokasi=Iokal

Kurang gizi adalah penyakit yang berhubungan dengan rendahnya keadaan sosial ekonomi penduduk dan
buruknya kebersihan lingkungan/sanitasi dan kebersihan diri/hygiene. Balita yang kurang gizi mempunyai
risiko meninggal lebih tinggi dibandingkan balita yang tidak kurang gizi. Setiap tahun kurang lebih 11 juta
bayi dan balita di seluruh dunia meninggal oleh karena penyakit-penyakit infeks seperti infeksi saluran
pernapasan atas (I1SPA), diare, malaria, campak dan lain-lain. 54% dari kematian tersebut berkaitan dengan
adanya kurang gizi. Kekurangan gizi pada balitaini meliputi kurang energi dan protein serta kekurangan zat
gizi seperti vitamin A, zat besi, iodium dan zinc. Seperti halnya dalam angka kematian ibu (AKI), angka
kematian balita di Indonesia jugatertinggi di Asia Tenggara. Masa balita menjadi Iebih penting lagi oleh
karena merupakan masa yang kritis dalam upaya menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas.
Terlebih lagi enam bulan terakhir masa kehamilan dan dua tahun pertama pascakel ahiran merupakan masa
emas dimana sel-sel otak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Gangguan
kesehatan dan gizi yang terjadi pada masa anak, terutama yang menyangkut tumbuh kembang organ otak
bersifat menetap dan tak terpulihkan Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sebaran wilayah rawan gizi di
wilayah Kabupaten Tangerang dengan mengetahui perbedaan dan faktor-faktor penyebabnya baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan melihat status gizi pada Balita.

...... Undernutrition is a disease related to economy social status in the community and poor hygiene and
sanitation. Under-five children with undernutrition status have a higher risk to death than those who are not.
More less 11 million infants and children all over the world died due to the upper respiratory tract infection,
diarrhea, malaria, mumps, etc. There was 54% out of all children died related malnutrition. Undernutrition
occurred on under-five children consists of protein energy malnutrition and vitamin A, iron, iodium, and
zinc malnutrition. Like maternal mortality rate, under-five children mortality rate is also the highest in South
East Asia. Under-five children period becomes more important due to its critical period in forming a quality
human resource. Furthermore, the last six-month pregnancy and the first two-year postpartum are golden
years in which brain cells grow and develop optimally. Health and nutrition disorder occurred in the children
period, particularly related to development and growth of the brain was permanently disorder and
irreversible. The aim of this study was to assess the distribution of undernutrition vulnerable areain the
District of Tangerang by assessing the differences, direct and indirect determinant factors from nutrition
status on under-five children.
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